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ABSTRAK

PENGARUH OLAH TANAH DAN PEMUPUKAN NITROGEN JANGKA
PANJANG TERHADAP BOBOT ISI, RUANG PORI TOTAL,

KEKERASAN TANAH DAN PRODUKSI TANAMAN JAGUNG
(Zea mays L.) DI LAHAN POLINELA BANDAR LAMPUNG, LAMPUNG

Oleh

REFKI KURNIAWAN KHAIR

Olah tanah konservasi (olah tanah minimum dan tanpa olah tanah) menjadi

alternatif  penyiapan lahan yang dilaporkan dapat mempertahankan produktivitas

tanah tetap tinggi.  Salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan olah

tanah konservasi adalah dengan mengembalikan sisa-sisa tanaman setelah panen

sebagai sumber bahan organik dalam bentuk mulsa yang mampu menjaga sifat

fisik tanah.  Disisi lain pengolahan yang intensif dapat merusak struktur dan ruang

pori yang telah terbentuk dari bahan organik.  Oleh karena itu, pengolahan tanah

sebaiknya dilakukan seminimum mungkin.  Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen jangka panjang

terhadap bobot isi, ruang pori total tanah, kekerasan tanah dan produksi tanaman

jagung. Percobaan dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok

(RAK), yang disusun secara faktorial 3 x 2 dengan 4 ulangan.  Faktor pertama
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adalah sistem olah tanah jangka panjang yaitu T1 = Olah Tanah Intensif (OTI),

T2 = Olah Tanah Minimum (OTM), T3 = Tanpa Olah Tanah (TOT), dan faktor

kedua adalah pemupukan nitrogen jangka panjang yaitu No = 0 kg N ha-1, dan

N1 = 100 kg N ha-1.  Data yang diperoleh diuji homogenitasnya dengan uji Bartlet

dan aditivitasnya dengan uji Tukey, kemudian dilakukan analisis ragam.

Perbandingan nilai tengah pengamatan diuji dengan menggunakan uji BNT pada

taraf 5%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum bobot isi, ruang pori

total tanah, kekerasan tanah dan produksi jagung pada sistem olah tanah intensif

tidak berbeda nyata dibandingkan dengan sistem olah tanah konservasi, begitu

pula dengan pemupukan nitrogen 100 kg N ha-1 tidak berbeda nyata dibanding

dengan tanpa pemupukan N.  Tetapi produksi jagung dengan pemupukan 100 kg

N ha-1 lebih tinggi dibanding tanpa pemupukan N.  Tidak terdapat interaksi antara

sistem pengolahan tanah dan pemupukan N terhadap bobot isi, ruang pori total,

kekerasan tanah dan produksi jagung.

Kata kunci : jagung, pemupukan nitrogen, sistem olah tanah.
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.  Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan terpenting di dunia 

selain gandum dan padi. Selain sebagai tanaman pangan, jagung juga dapat 

digunakan sebagai pakan ternak, minyak nabati dan dapat juga digunakan sebagai 

bahan dasar pembuatan tepung maizena serta masih banyak lagi turunan hasil 

olahan dari jagung.  

Di beberapa daerah di Indonesia jagung dijadikan sebagai bahan pangan utama 

dan juga sebagai bahan pakan ternak dan industri (Yusuf, 2009).  Tanaman jagung 

merupakan tanaman penting, dikarenakan jagung sebagai sumber karbohidrat 

setelah beras.  Kebutuhan jagung dalam bentuk pakan ternak tiap tahunnya 

semakin meningkat sejalan dengan pesatnya perkembangan peternakan di 

Indonesia (Rachman, 2003).  

Produktivitas jagung di Propinsi Lampung dewasa ini mencapai 5 ton ha
-1

 (Badan 

Pusat Statistik Propinsi Lampung, 2013).  Penelitian oleh berbagai instansi 

pemerintah maupun swasta telah menghasilkan teknologi budidaya jagung dengan 

produksi 4,5-10 ton ha
-1

, tergantung pada potensi lahan dan teknologi produksi 

yang diterapkan (Subandi dkk., 2006).  
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Indonesia memiliki peluang menjadi pemasok kebutuhan jagung dunia karena 

memiliki ketersediaan lahan yang cocok ditanami jagung.  Jagung menempati 

posisi penting dalam perekonomian nasional karena merupakan sumber 

karbohidrat (Akil dan Hadijah, 2011). Tanaman jagung dapat menghasilkan biji 

dan biomas hijauan, jagung diperlukan dalam pengembangan ternak sapi.  

Kebutuhan jagung dalam negeri untuk pakan sudah mencapai 6,6 juta ton pada 

tahun 2010 (Ditjen Tanaman pangan, 2013).  Produksi jagung saat ini masih 

belum mencukupi sehingga Pemerintah harus mengimpor setiap tahun dari luar 

negeri (Simatupang, dkk., 2005; Adri dan Endrizal, 2009).  

Tanaman jagung mempunyai potensi yang baik untuk dikembangkan di lahan 

kering, baik sebagai tanaman tunggal maupun tumpangsari (Margaretha dan 

Fadhly, 2010).  Lahan kering merupakan salah satu sumberdaya alam yang 

berpotensi untuk meningkatkan produksi pertanian.  Akan tetapi potensi tersebut 

belum dimanfaatkan secara optimal.  Kendala  yang ditemui pada lahan kering 

diantaranya adalah tingkat kesuburan tanah yang rendah, erosi yang tinggi dan 

kekeringan di musim kemarau (Utomo dkk., 1993).  Salah satu hal yang perlu 

diperhatikan dalam mengatasi kendala yang sering muncul pada lahan yang 

digunakan untuk budidaya tanaman jagung adalah sistem pengolahan lahan.  

Pengolahan lahan yang diterapkan seharusnya memperhatikan kelestarian 

lingkungan, akan tetapi saat ini banyak sekali ditemukan tanah-tanah yang 

terdegradasi akibat salah dalam menerapkan sistem pengolahan lahan. 

Untuk memberdayakan tanah secara maksimum perlu teknik budidaya yang cocok 

dalam pemecahan masalah penggunaan lahan kering untuk tanaman semusim.  
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Olah tanah konservasi merupakan salah satu pendekatan produksi tanaman yang 

memperhatikan konservasi lahan (Utomo, 1989). 

Persiapan lahan yang memenuhi kriteria olah tanah konservasi (OTK) adalah 

pengolahan tanah minimum dan tanpa pengolahan tanah (Utomo, 1999).  Pada 

olah tanah konservasi (OTK) memanfaatkan sisa tanaman sebelumnya dan gulma 

yang mati sebagai mulsa untuk menutupi permukaan lahan (Utomo, 1990).  

Fungsi residu tanaman sebagai mulsa in situ mempunyai fungsi ekosistem yang 

sangat penting, diantaranya (1) aliran permukaan dan erosi tanah dapat ditekan, 

(2) siklus hara dapat ditingkatkan, (3) keanekaragaman hayati dapat ditingkatkan, 

(4) dapat meningkatkan ketersediaan air, (5) dapat meningkatkan agregasi tanah, 

(6) dan dapat meningkatkan penyimpanan karbon tanah (Lal, 1997 dalam Utomo, 

2004). 

Salah satu faktor yang menunjang tanaman untuk tumbuh dan berproduksi secara 

optimal adalah ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup di dalam tanah.  

Tanaman memerlukan unsur hara esensial, diantaranya adalah unsur hara makro 

dan unsur hara mikro.  Unsur hara makro terdiri atas unsur hara makro primer (N, 

P, dan K) dan unsur hara makro sekunder (Ca, Mg, dan S).  Salah satu unsur hara 

utama bagi pertumbuhan tanaman adalah Nitrofen (N) yang pada umumnya 

sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif 

tanaman seperti daun, batang, dan akar.  Nitrogen umumnya dibutuhkan tanaman 

dalam jumlah banyak, yaitu 90-135 kg N ha
-1

, namun jumlahnya dalam tanah 

sedikit, sehingga perlu dilakukan pengelolaan hara tersebut (Hakim, dkk.,1986). 

Pemupukan merupakan kegiatan pemeliharaan tanaman yang bertujuan untuk 
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memperbaiki kesuburan tanah melalui penyediaan hara dalam tanah yang 

dibutuhkan oleh tanaman.  Dalam pemupukan, hal penting yang perlu 

diperhatikan adalah efisiensi pemupukan.  Agar pemupukan efektif dan efisien 

maka cara pemupukan harus disesuaikan dengan kondisi lahan, dengan teknologi 

spesifik lokasi, dan dapat memanfaatkan secara optimal sumber daya alam 

(Istiana, 2007). 

Menurut Sanchez (1992) pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh pasokan N 

dalam tanah yang merupakan faktor penting dalam peningkatan kesuburan tanah.  

Pemupukan N adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dalam budidaya 

pertanian, karena kebutuhan N untuk pertumbuhan tanaman tidak tersedia dan N-

organik yang ada di dalam tanah tidak akan cukup untuk memenuhi kebutuhan 

tanaman. 

Pemupukan N yang dilakukan terus-menerus pada musim tanam sebelumnya 

dengan sistem olah tanah konservasi memiliki kandungan N tanah yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan olah tanah intesif (Niswati dkk., 1994).  

Peran bahan organik terhadap suplai hara bagi tanaman masih kurang, namun 

peran bahan organik yang paling besar dan penting adalah kaitannya dengan 

kesuburan fisik tanah.  Apabila tanah kandungan humusnya semakin berkurang, 

maka lambat laun tanah akan menjadi keras, kompak dan bergumpal, sehingga 

menjadi kurang produktif (Stevenson, 1982). 
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Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam 

pertanyaan sebagai berikut : 

1. Apakah sistem olah tanah mampu mempengaruhi bobot isi, ruang pori total 

tanah, kekerasan tanah dan produksi tanaman jagung (Zea mays L.). 

2. Apakah perlakuan pemupukan N yang berbeda akan mempengaruhi bobot isi, 

ruang pori total tanah, kekerasan tanah dan produksi tanaman jagung 

 (Zea mays L.). 

3. Apakah terjadi interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan N jangka 

panjang terhadap bobot isi, ruang pori total tanah, kekerasan tanah dan 

produksi tanaman jagung (Zea mays L.). 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain : 

1. Mengetahui pengaruh sistem olah tanah terhadap bobot isi, ruang pori total, 

kekerasan tanah dan produksi tanaman jagung ( Zea mays L). 

2. Mengetahui pengaruh pemupukan N terhadap bobot isi, ruang pori total, 

kekerasan tanah dan produksi tanaman jagung ( Zea mays L). 

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan N 

terhadap bobot isi, ruang pori total, kekerasan tanah dan produksi tanaman 

jagung ( Zea mays L). 

1.3  Kerangka Pemikiran 

Tanah merupakan salah satu media tumbuh bagi tanaman yang harus diperhatikan 

agar terhindar dari kerusakan yang dapat menurunkan kualitas tanah.  
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Menurunnya kualitas tanah akan berdampak pada menurunnya produktivitas 

tanah, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya pendapatan petani.  

Pengolahan tanah merupakan salah satu cara untuk mempertahankan kualitas 

tanah.  Pengolahan tanah dapat diartikan sebagai kegiatan manipulasi mekanik 

terhadap tanah. Tujuannya adalah untuk mencampur dan menggemburkan tanah, 

mengontrol tanaman pengganggu, mencampur sisa tanaman dengan tanah, dan 

menciptakan kondisi kegemburan tanah yang baik untuk pertumbuhan akar (Gill 

dan Vanden Berg, 1967).  

Jagung dapat ditanam pada berbagai sistem olah tanah, sistem olah tanah 

diantaranya adalah olah tanah konservasi (OTK) dan olah tanah intensif (OTI).  

Olah tanah konservasi meliputi olah tanah minimum (OTM) dan tanpa olah tanah 

(TOT).  Olah tanah konservasi (OTK) adalah cara penyiapan lahan yang 

menyisakan sisa tanaman di atas permukaan tanah sebagai mulsa dengan tujuan 

untuk mengurangi erosi dan penguapan air dari permukaan tanah.  Utomo (1995) 

mendefinisikan OTK sebagai suatu cara pengolahan tanah yang bertujuan untuk 

menyiapkan lahan agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimum, namun 

tetap memperhatikan aspek konservasi tanah dan air. Olah tanah konservasi 

dicirikan oleh berkurangnya pembongkaran/pembalikan tanah, penggunaan sisa 

tanaman sebagai mulsa, dan kadang-kadang disertai penggunaan herbisida untuk 

menekan pertumbuhan gulma atau tanaman pengganggu lainnya.  

Pada olah tanah minimum (OTM) setelah lahan disemprot dengan herbisida lahan 

cukup dibersihkan dari gulma dan sisa-sisa tanaman sebelumnya dengan cara 

dikoret, dan dibiarkan menjadi mulsa.  Sedangkan tanpa olah tanah (TOT) adalah 
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cara penanaman yang tidak memerlukan penyiapan lahan, dan tidak diolah sama 

sekali hanya pengendalian gulma denganherbisida, kecuali membuka lubang kecil 

untuk meletakkan benih.  Olah tanah secara minimum atau tanpa olah tanah dalam 

jangka panjang secara umum dapat memperbaiki sifat fisik dan kima tanah 

(Utomo, 1991). 

Olah tanah intensif  (OTI) adalah olah tanah dimana gulma dan sisa-sisa tanaman 

sebelumnya dibersihkan, tanah kemudian diolah dengan cara dicangkul minimal 

dua kali sedalam 0-20 cm, lalu permukaan tanah diratakan (Utomo, 1990). 

Penyebab utama degradasi tanah adalah erosi oleh air, pencucian hara, dan 

pemadatan tanah oleh alat-alat berat, yang sebagian besar disebabkan oleh 

pengolahan tanah intensif.  Dengan mengolah tanah diharapkan aerasi tanah 

meningkat dan pertumbuhan gulma menurun sehingga ketersediaan unsur hara 

meningkat, yang akhirnya tanaman akan tumbuh dan berproduksi dengan baik 

(Utomo, 1994).  Akibat dari pengelolaan seperti ini, menyebabkan turunnya 

kandungan bahan organik tanah sehingga menjadi rendah dan erosi semakin 

tinggi.  Penurunan kandungan bahan organik menyebabkan agregat tanah mudah 

hancur pada saat pengolahan tanah dan mendapat tumbukan air terjun.  Keadaan 

ini menyebabkan tanah mudah terbawa aliran permukaan sehingga lapisan tanah 

yeng gembur, dan subur hilang.  Lapisan tanah yang tertinggal adalah bagian yang 

lebih padat (Utomo, 1990). 

Pengolahan tanah yang berlebihan mempunyai pengaruh buruk yaitu dapat 

menurunkan kandungan bahan organik tanah, menyebabkan erosi yang dapat 

menimbulkan hilangnya permukaan tanah, kekeringan tanah, dan agregasi tanah 
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menurun.  Dengan sisrem olah tanpa olah tanah, erosi dapat ditekan, bahan 

organik dan air tanah dapat ditingkatkan, serta suhu tanah dapat diturunkan  

(Utomo, 1997). 

Kelebihan penerapan sistem OTK dalam penyiapan lahan adalah sebagai berikut 

(1) menghemat tenaga dan waktu, (2) meningkatkan kandungan bahan organik 

tanah, (3) meningkatkan ketersediaan air di dalam tanah, (4)  memperbaiki 

kegemburan tanah dan meningkatkan porositas tanah, (5) dan mengurangi erosi 

tanah (Utomo, 1995). 

Salah satu manfaat dari penerapan OTK adalah berkurangnya erosi, salah satunya 

sebagai akibat dari pemberian mulsa di permukaan tanah (Suwardjo, 1981). 

Keberhasilan OTK mengurangi erosi dan penguapan air dimungkinkan oleh (1) 

keberadaan sisa tanaman dalam jumlah memadai di permukaan tanah, (2) kondisi 

permukaan tanah yang kasar (rough), sarang (porous), berbongkah (cloddy), dan 

bergulud (ridged), (3) kombinasi dari keduanya (Mannering and Fenster, 1983).  

Dengan demikian, nampak jelas bahwa keefektifan OTK ditentukan oleh 

penggunaan sisa tanaman sebagai mulsa di permukaan tanah.  Penggunaan mulsa 

tanpa dikaitkan dengan OTK adalah kurang efisien, tetapi penerapan OTK tanpa 

menggunakan mulsa adalah suatu kesalahan (Suwardjo, 1981). 

Pemberian pupuk nitrogen (N) kedalam tanah pada dasarnya tidak dapat 

digunakan semuanya oleh tanaman.  Hal ini disebabkan karena sifat N yang 

sangat mobil sehingga akan mudah hilang dari dalam tanah, terimmobilasi oleh 

jasad renik, tercuci dan tererosi (Hakim, dkk.,1986). 
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Bahan organik merupakan bagian integral dari tanah yang sangat berpengaruh 

terhadap perubahan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga sangat penting 

sebagai indikator kualitas tanah (Carter, dkk., 1997).  Bahan organik berfungsi 

antara lain sebagai sumber hara, meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK), 

meningkatkan stabilitas struktur tanah, memperbaiki kapasitas menyimpan air, 

dan mempermudah perkembangan akar di dalam tanah (Tate, 1987).  Penerapan 

OTK yang menempatkan mulsa sisa tanaman di atas permukaan tanah 

meningkatkan akumulasi C-organik, karena sistem ini dapat mengurangi proses 

mineralisasi bahan organik. 

Penerapan sistem olah tanah yang berbeda, yaitu OTI, OTM, OTK dan 

pemupukan N, dimungkinkan akan menunjukkan adanya perbedaan hasil 

produksi dan sifat fisik tanah seperti bobot isi, ruang pori total dan kekerasan 

tanah. 

Kesuburan tanah dapat ditingkatkan dengan adanya sistem olah tanah konservasi 

dengan pemupukan N, yakni dengan bertambahnya bahan organik akibat 

pemberian mulsa pada lahan (Utomo, 2004). 

Pengolahan tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produksi 

tanaman.  Pemilihan teknik pengolahan tanah yang tepat sangat dianjurkan agar 

produksi dapat meningkat (Haryono, 2013). 
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1.4  Hipotesis 

1. Bobot isi, ruang pori total, kekerasan tanah dan produksi tanaman jagung 

pada sistem olah tanah konservasi lebih tinggi dibandingkan dengan sistem 

olah tanah intensif 

2. Bobot isi, ruang pori total kekerasan tanah dan produksi tanaman jagung 

dengan pemupukan N 100 kg N ha
-1 

lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa 

pemupukan N. 

3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan N terhadap bobot 

isi, ruang pori total, kekerasan tanah dan produksi tanaman jagung. 



 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1 Tanaman Jagung 

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman berumah satu (Monoecious) yaitu letak 

bunga jantan terpisah dengan bunga betina pada satu tanaman.  Jagung termasuk 

tanaman C4 yang mampu berdaptasi baik pada faktor-faktor pembatas seperti 

intensitas radiasi surya tinggi dengan suhu siang dan malam tinggi, curah hujan 

rendah dengan cahaya musiman tinggi disertai suhu tinggi serta kesuburan tanah 

yang relatif rendah.  Sifat-sifat yang menguntungkan dari jagung sebagai tanaman 

C4 antara lain aktivitas fotosintesis pada keadaan normal relatif tinggi, 

fotorespirasi sangat rendah, transpirasi rendah, serta efisien dalam penggunaan air 

(Muhadjir, 1986). 

Klasifikasi taksonomi tanaman jagung adalah sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae (tumbuh-tumbuhan)  

Divisi  : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)  

Sub Divisi : Angiospermae (berbiji tertutup) 

Kelas   : Monocotyledone (berkeping satu)  

Ordo   : Graminae (rumput-rumputan)  

Familia  : Graminaceae 

Genus   : Zea  

Species  : Zea mays L. 
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Produktivitas jagung sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya tempat 

tumbuh atau tanah, air, dan iklim.  Oleh karena itu, agar tanaman jagung dapat 

tumbuh dengan baik dan menghasilkan tongkol dan biji yang banyak, diperlukan 

tempat penanaman dan iklim sesuai syarat tumbuh tanaman jagung.  Purwono dan 

Hartono (2007) mengatakan bahwa jagung termasuk tanaman yang tidak 

memerlukan persyaratan tanah yang khusus dalam penanamannya.  Jagung 

dikenal sebagai tanaman yang dapat tumbuh di lahan kering, sawah, dan pasang 

surut, asalkan syarat tumbuh yang diperlukan terpenuhi.  Jenis tanah yang dapat 

ditanami jagung antara lain Andosol, latosol, dan Grumosol.  Namun yang terbaik 

untuk pertumbuhan jagung adalah Latosol.  Keasaman tanah antara 5.6-7.5 

dengan aerasi dan ketersediaan air yang cukup serta kemiringan optimum untuk 

tanaman jagung maksimum 8%. 

Adisarwanto dan Widyastuti (2002) menyatakan dosis pupuk N untuk tanaman 

jagung hibrida sedikit berbeda dengan jagung non hibrida.  Untuk jagung hibrida, 

per hektarnya dibutuhkan urea sebesar 300 kg sedangkan untuk jagung non 

hibrida, per hektarnya dibutuhkan urea sebesar 250 kg.  Pupuk N diberikan dua 

kali yaitu saat tanam dan 4 minggu setelah tanam.  Untuk tanah-tanah bertekstur 

ringan dan dengan curah hujan yang tinggi, pupuk N diberikan sebanyak tiga kali. 

Adapun kegiatan dalam budidaya tanaman semusim secara umum dimulai dari 

persiapan lahan, penanaman benih, pengairan, pemupukan, pemeliharaan, 

pengendalian hama dan penyakit, pemanenan serta penanganan pasca panen.  

Proses fotosintesis merupakan dasar dari usaha budidaya tanaman          

(Rukmana, 1997). 
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2.2 Sistem Pengolahan Tanah 

Pengolahan tanah adalah setiap manipulasi mekanik terhadap tanah untuk 

menciptakan keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman dengan tujuan 

pokok menciptakan daerah persemaian yang baik, membenamkan sisa tanaman, 

dan mengendalikan tumbuhan pengganggu (Arsyad, 2010). 

Secara umum sistem olah tanah terbagi atas sistem olah tanah intensif (OTI) dan 

sistem olah tanah konservasi (OTK).  Olah tanah intensif merupakan suatu sistem 

pengolahan tanah dengan cara pembajakan pada tanah.  Sedangkan Olah tanah 

konservasi adalah suatu sistem pengolahan tanah dengan tetap mempertahankan 

setidaknya 30% sisa tanaman menutup permukaan tanah.  Pada sistem OTK, tanah 

diolah seperlunya saja atau bila perlu tidak sama sekali, dan mulsa dari residu 

tanaman sebelumnya dibiarkan menutupi permukaan lahan minimal 30%.  Sistem 

olah tanah yang masuk dalam rumpun OTK antara lain olah tanah bermulsa 

(OTB), olah tanah minumum (OTM) dan tanpa olah tanah (TOT) (Utomo, 2004).  

Cara pengolahan tanah minimum mempunyai kelembaban yang relatif lebih tinggi 

dari pada cara pengolahan tanah intensif.  Keunggulan sistem olah tanah 

konservasi terhadap olah tanah intensif terutama dalam konservasi air (Utomo 

1995). 

Pengolahan tanah secara berlebihan berperan dalam perusakan dan pembangunan 

agregat tanah.  Cara pengolahan tanah minimum mampu menjaga kemantapan 

agregasi tanah, sehingga ruang pori tanah untuk menyimpan air dan udara tidak 

rusak.   Cara pengolahan tanah minimum menghasilkan kerapatan isi yang lebih 

rendah dengan porositas total tanah yang lebih tinggi dari pada cara pengolahan 
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tanah intensif.  Kandungan air tanah berhubungan dengan kerapatan isi dan 

porositas tanah.  Semakin tinggi kerapatan isi tanah, maka semakin padat tanah 

(porositas semakin rendah), sehingga sirkulasi udara dan kondisi air tanah tidak 

menguntungkan untuk pertumbuhan tanaman.  Menurut Rachman (1987), apabila 

suatu tanah cukup gembur dengan kerapatan isi kurang dari 1,2 g cm
-3

, maka 

pengolahan tanah konservasi(tanpa olah tanah atau pengolahan tanah minimum) 

merupakan cara pengolahan yang sangat dianjurkan karena sifat tanah peka 

terhadap erosi. 

Dari aspek sosial ekonomi, OTI juga menjadi beban yang semakin berat.  Sistem 

OTI memerlukan tanaga kerja lebih besar dan memerlukan waktu persiapan lahan 

lebih lama.  Kurang lebih seperti biaya produksi dan seperempat dari musim 

tanam habis untuk mengolah tanah.  Membajak dan mecangkul adalah pekerjaan 

budidaya pertanian yang berat, melelahkan dan terkesan kotor.  Inilah salah satu 

yang menyebabkan mengapa pada dekade terakhir ini pertanian di perdesaan 

banyak ditinggalkan kaum muda (Utomo, 2004). 

Olah tanah konservasi pada prinsipnya adalah menggunakan reduce system of 

conventional tillage atau tetap menggunakan cara pengolahan tanah secara 

konvensional akan tetapi dipadu dengan menggunakan mulsa organik (Lal, 1994).  

Olah tanah konservasi dilakukan untuk mempertahankan tanah dalam kondisi 

kualitas tanah tetap baik.  Dengan OTK maka diharapkan bahan organik tetap 

tinggi di dalam tanah dan stabilitas agregat tanah tetap dipertahankan.   
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2.3 Pemupukan Nitrogen 

Pemupukan merupakan kegiatan pemeliharaan tanaman yang bertujuan untuk 

memperbaiki kesuburan tanah melalui penyediaan hara dalam tanah yang 

dibutuhkan oleh tanaman.  Dalam pemupukan, hal penting yang perlu 

diperhatikan adalah efisiensi pemupukan.  Agar pemupukan efektif dan efisien 

makacara pemupukan harus disesuaikan dengan kondisi lahan, dengan teknologi 

spesifik lokasi, dan dapat memanfaatkan secara optimal sumber daya alam 

(Istiana, 2007). 

Nitrogen diserap oleh tanaman dengan jumlah terbanyak yaitu 55-60%, 

dibandingkan oleh unsur hara lain yang didapat dari tanah (Krisna, 2002).  

Sumber nitogen didalam tanah berasal dari fiksasi oleh mikroorganisme, air irigasi 

dan hujan, absopsi amoniak, perombakan bahan organik dan pemupukan (Delwice 

dalam Chapman, 1976).  Nitrogen di dalam tanah mempunyai dua bentuk utama, 

yaitu nitrogen organuk dan nitrogen anorganik berupa amonium (NH4
+
), amoniak 

(NH3), nitrit  (NO2
-
) dan nitrat (NO3

-
) (Stevenson, 1982). 

Unsur nitrogen diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian vegetatif 

tanaman, seperti daun, batang dan akar.  Berperan penting dalam hal pembentukan 

hijau daun yang berguna sekali dalam proses fotosintesis, unsur N berperan untuk 

mempercepat fase vegetatif karena fungsi utama unsur N itu sendiri sebagai 

sintesis klorofil.  Klorofil berfungsi untuk menangkap cahaya matahari yang 

berguna untuk pembentukan makanan dalam fotosintesis, kandungan klorofil 

yang cukup dapat membentuk atau memacu pertumbuhan tanaman terutama 

merangsang organ vegetatif tanaman.  Pertumbuhan akar, batang, dan daun terjadi 
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dengan cepat jika persediaan makanan yang digunakan untuk proses pembentukan 

organ tersebut dalam keadaan atau jumlah yang cukup (Purwadi, 2011). 

Tanaman jagung mengambil nitrogen (N) sepanjang hidupnya karena nitrogen 

dalam tanah sudah tercuci, maka pemberian dengan cara bertahap sangat 

dianjurkan.  Nitrogen diserap tanaman selama masa pertumbuhan sampai 

pematangan biji, sehingga tanaman ini menghendaki tersedianya N secara terus 

menerus pada semua stadia pertumbuhan sampai pembentukan biji (Patola, 2008)  

Nitrogen dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang besar, umumnya menjadi 

faktor pembatas pada tanah-tanah yang tidak dipupuk.  Nitrogen merupakan 

bagian utuh dari struktur khlorofil, warna hijau pucat atau kekuningan disebabkan 

kekahatan nitrogen, sebagai bahan dasar DNA dan RNA.  Bentuk NH3 (amoniak) 

diserap oleh daun dari udara atau dilepas dari daun ke udara, jumlahnya 

tergantung kosentrasi di udara (Ditoapriyanto, 2012). 

Defisiensi N pada tanaman jagung akan memperlihatkan gejala pertumbuhan yang 

kerdil dan daun berwarna hijau kekuning-kuningan yang berbentuk huruf V dari 

ujung daun menuju tulang daun dan dimulai dari daun bagian bawah.  Selain itu, 

tongkol jagung menjadi kecil dan kandungan protein dalam biji rendah. 

Pemberian pupuk yang tepat selama pertumbuhan tanaman jagung dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk. Karena sifat pupuk N yang umumnya 

mobile, maka untuk mengurangi kehilangan N karena pencucian maupun 

penguapan, sebaiknya N diberikan secara bertahap (Komalasari dan Fauziah, 

2009). 
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2.4 Sifat Fisik Tanah 

Tanah adalah suatu benda alami heterogen yang terdiri atas komponen-komponen 

padat, cair dan gas, dan mempunyai sifat serta perilaku yang dinamik.  Benda 

alami ini terbentuk oleh hasil interaksi antara iklim dan jasad hidup terhadap 

bahan induk yang dipengaruhi oleh relief tempatnya terbentuk dan waktu (Arsyad, 

2006).  Tanah memiliki sifat-sifat kimia, biologi dan fisika.  Fisika tanah adalah 

penerapan konsep dan hukum-hukum fisika pada kontinum tanah-tanaman-

atmosfer.  Sifat fisik tanah berperan penting dalam mendukung pertumbuhan 

tanaman.  Sifat fisik tanah, seperti kerapatan isi dan kekuatan tanah sudah lama 

dikenal sebagai parameter utama dalam menilai keberhasilan teknik pengolahan 

tanah (Afandi, 2005). 

Sifat fisik tanah juga sangat mempengaruhi sifat-sifat tanah yang lain dalam 

hubungannya dengan kemampuannya untuk mendukung pertumbuhan tanaman 

dan kemampuan tanah untuk menyimpan air.  Walaupun sifat fisika tanah telah 

lama dan secara luas dipahami sebagai salah satu faktor yang sangat menentukan 

keberhasilan tanaman, sampai dewasa ini perhatian terhadap kepentingan menjaga 

dan memperbaiki sifat fisik tanah masih sangat terbatas (Utomo, 1994) 

Keadaan sifat fisik tanah yang baik dapat memperbaiki lingkungan untuk 

perakaran tanaman dan secara tidak langsung memudahkan penyerapan 

hara.sehingga relatif menguntungkan pertumbuhan tanaman.  Jagung dapat 

tumbuh pada kondisi struktur tanah yang baik maka kandungan unsur hara di 

dalam tanah akan banyak tersedia.  Struktur yang dapat memodifikasi pengaruh 
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tekstur dalam hubungannya dengan kelembaban, porositas, ketersediaan unsur 

hara, kegiatan jasad hidup dan pengaruh permukaan akar (Hakim dkk., 1986). 

2.4.1 Bobot Isi Tanah 

Hardjowigeno (2002) menyatakan bahwa bobot isi menunjukan perbandingan 

antara berat tanah kering dengan volume tanah termasuk volume pori-pori tanah. 

Bobot isi merupakan petunjuk kepadatan tanah.  Semakin padat suatu tanah maka 

semakin tinggi bobot isinya yang berarti tanah semakin sulit meneruskan air atau 

ditembus akar tanaman. 

Bobot isi tanah adalah berat kering suatu unit volume tanah dalam keadaan utuh, 

dinyatakan dalam gram tiap sentimeter kubik (g cm
-3

).  Dalam hal ini jumlah 

ruangan yang ditempati air dan udara turut diperhitungkan.  Unit volume terdiri 

dari volume yang mencakup bahan padat dan ruang pori yang terdapat diantara 

partikel-partikel tanah.  Tanah yang lepas dan berongga mempunyai bobot isi 

yang lebih kecil dibandingkan tanah yang padat (Buckman dan Brady, 1971 

dalam Rosmiati, 1997).  Kekompakan tanah diduga terjadi karena adanya 

hubungan antara ruang pori dan bobot isi.  Semakin tinggi bobot isi tanah maka 

semakin kompak dan menurunkan ruang pori (Rahayu, 1995). 

2.4.2 Ruang Pori Total 

Ruang pori tanah adalah bagian dari volume tanah yang terdiri dari udara dan air.  

Ruang pori tergantung pada partikel-partikel padat.  Jika ruang pori berada saling 

berdekatan seperti pada pasir atau subsoil padat, ruang pori total menjadi rendah.  

Jika ruang pori tersusun oleh agregat yang berpori, seperti yang sering terjadi pada 
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tanah bertekstur sedang dengan bahan organik tinggi, ruang pori per volume tanah 

akan menjadi tinggi (Buckman dan Brady, 1971 dalam Rosmiati, 1997).  Bagian 

tanah yang ditempati rongga pori-pori dinyatakan dalam porositas, yaitu nisbah 

antara volume rongga pori dengan volume tanah total.  Cara yang paling mudah 

untuk menentukan kandungan air massa tanah adalah dengan cara melindungi 

bobot tanah basah dengan bobot tanah kering dan kemudian membaginya dengan 

bobot kering (Agus dkk., 2006). 

2.4.3 Kekerasan Tanah 

Kekerasan tanah adalah kemampuan tanah dalam menahan beban yang dinyatakan 

dalam satuan kgf cm
-2

.  Sifat ini diukur dengan alat penetrometer pada kondisi 

lapang (Hillel, 1980).  Penetrasi tanah adalah daya yang dibutuhkan oleh sebuah 

benda untuk masuk ke dalam tanah.  Spangler dan Handy (1982) melakukan 

percobaan sederhana, mulai dari penggunaan ibu jari tangan sampai hak sepatu 

boot untuk mengetahui penetrasi tanah.  Mereka berpendapat, penggunaan ibu jari 

tangan yang didorong ke dalam tanah dengan tenaga penuh merupakan cara tertua 

untuk mendapatkan ukuran kekuatan tekanan tanah (unconfined compressive 

strength) atau kapasitas menahan (bearing capacity) dari tanah.  Dalam bidang 

pertanian, untuk mengetahui ketahanan tanah terhadap penetrasi akar tanaman 

digunakan penetrometer atau penetrograph.  Penggunaan penetrometer 

dimaksudkan untuk menilai kondisi tanah dalam hubungannya dengan 

pertumbuhan dan perkembangan akar di dalam tanah, hasil panen, dan sifat-sifat 

fisik tanah lainnya yang berhubungan dengan produksi pertanian. 
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Dalam penggunaan penetrometer, sifat-sifat tanah dapat mempengaruhi ketahanan 

tanah, diantaranya kandungan air tanah, berat isi, struktur, dan tekstur tanah.  

Berbagai penelitian menunjukkan, bahwa kandungan air tanah, berat isi, ukuran 

pori, tekstur, dan struktur tanah dapat mempengaruhi ketahanan tanah.   Nilai 

ketahanan tanah meningkat dengan menurunnya kelembapan tanah dan tekstur 

tanah.  Pada kelembapan tanah rendah, ketahanan tanah meningkat, demikian juga 

dengan meningkatnya kandungan pasir.  Hasil penelitian Vepraskas (1984) 

memperlihatkan, ketika kandungan air tanah meningkat, ketahanan penetrasi 

tanah menurun.  Sedangkan Lowery dan Schuler (1994) memperoleh ketahanan 

penetrasi meningkat seiring dengan meningkatnya kepadatan tanah. 

2.5 Produksi Tanaman Jagung 

Produksi jagung dapat ditingkatkan dengan pemakaian varietas unggul baik 

jagung yang bersari bebas maupun hibrida.  Menurut Adisarwanto dan Yustina 

(2002), benih memberi andil besar dalam usaha peningkatan produksi tanaman, 

disamping faktor-faktor produksi lainnya.  Penggunaan benih bermutu varietas 

unggul akan mempengaruhi tingkat produksi yang akan dicapai.  Benih 

menentukan keunggulan dari suatu komoditas.  Benih yang unggul cenderung 

menghasilkan produk dengan kualitas yang baik dan tahan terhadap penyakit. 

Pengolahan tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produksi 

tanaman.  Pemilihan teknik pengolahan tanah yang tepat sangat dianjurkan agar 

hasil produksi dapat meningkat (Haryono, 2013). 

 



III.  BAHAN DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Penelitian ini merupakan penelitian jangka panjang tahun ke-27 ini dilakukan di 

kebun percobaan POLINELA  yang berada pada 105°13’45,5” – 105°13’48,0” BT 

dan 05°21’19,6” – 05°21’19,7” LS, dengan elevasi 122 m dari permukaan laut 

(Utomo, 2012).  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2015 sampai 

dengan Maret 2016.  Analisis contoh tanah dilakukan di Laboratorium Jurusan 

Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan di Laboratorium 

Analisis POLINELA. 

3.2  Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, tugal, contoh tanah 

utuh dilakukan dengan menggunakan  ring sampel, pisau, oven, timbangan, 

penggaris, kantong pelastik, cone penetrometer, dan alat tulis.  Bahan-bahan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah benih jagung varietas P-27, herbisida 

Glifosat,  pupuk Urea, SP-36, dan KCl, sampel tanah, dan zat kimia lain yang 

mendukung penelitian. 



22 
 

3.3  Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang disusun secara faktorial 3 x 2 dengan 4 ulangan.  Faktor pertama adalah 

sistem olah tanah jangka panjang yaitu T1 = Olah Tanah Intensif (OTI), T2 = Olah 

Tanah Minimum (OTM), T3 = Tanpa Olah Tanah (TOT), dan faktor kedua adalah 

pemupukan nitrogen jangka panjang yaitu No = 0 kg N ha
-1

, dan N1 = 100 kg N 

ha
-1

 

Sistem olah tanah (T) terdiri dari tiga macam yaitu: 

(a) T1= olah tanah intensif, tanah diolah secara intensif (tanah dicangkul 2 kali 

sedalam 20 cm, digemburkan dan diratakan),  

(b) T2 = olah tanah minimum (tanah dicangkul sekali sedalam 5 cm, ditambahkan 

mulsa padi gogo dan gulma in situ,  

(c) T3 = tanpa olah tanah dengan mulsa padi gogo dan gulma in situ. 

Selanjutnya data yang diperoleh diuji homogenitasnya dengan uji Barlet dan 

adifitasnya dengan uji Tukey serta diolah dengan analisis ragam dan dilanjutkan 

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

Pada petak tanpa olah tanah (TOT) tanah tidak diolah sama sekali, gulma yang 

tumbuh dikendalikan dengan menggunakan herbisida Glifosat dengan dosis 3-5 L 

ha¯1
 dan gulmanya digunakan sebagai mulsa untuk perlakuan tanpa olah tanah.  

Pada petak olah tanah minimum (OTM) gulma yang tumbuh dibersihkan dari 

petak percobaan menggunakan koret, kemudian gulma digunakan sebagai mulsa 
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(tanah dicangkul sekali sedalam 5 cm), sedangkan pada petak olah tanah intensif 

(OTI) tanah dicangkul dua kali hingga kedalaman 20 cm setiap awal tanam dan 

gulma dibuang dari petak percobaan. 

Lahan dibagi menjadi 24 petak percobaan dengan ukuran tiap petaknya 4 m x 6 m 

dan jarak antar petak percobaan yaitu 1 m.  Penanaman benih jagung varietas P-27 

dengan cara membuat lubang tanam dengan jarak 75 cm x 25 cm, setelah itu 

ditanami 1 benih jagung per lubang tanam.  

Pemupukan dilakukan dengan cara dilarik diantara barisan tanaman.  Aplikasi 

pupuk P dan K dilakukan pada 1 minggu setelah tanam.  Sedangkan pupuk urea 

dengan dosis 0 kg N ha
-1

, dan 100 kg N ha
-1

 diberikan dua kali yaitu sepertiga 

dosis pada saat jagung berumur satu minggu setelah tanam dan dua pertiga dosis 

pada saat jagung memasuki fase vegetatif maksimum yakni delapan minggu 

setelah tanam. 

Pemeliharaan meliputi penyulaman, penyiangan, serta pengendalian hama dan 

penyakit.  Penyulaman dilakukan pada lubang tanam yang tidak tumbuh benih 

jagung dan dilaksanakan satu minggu setelah tanam.  Penyiangan dilakukan 

dengan diberikan herbisida Polaris 6 L ha
-1 

dan mencabut, mengoret gulma yang 

tumbuh di petak percobaan. 

Pengambilan sampel dilakukan pada plot dengan perlakuan tanpa olah tanah, olah 

tanah minimum, dan olah tanah intensif yang dikombinasikan dengan pupuk 0 kg 

N ha
-1

dan 100 kg N ha
-1

.  Pengambilan sampel dilakukan satu kali yaitu saat 

pemanenan tanaman. 

 



24 
 

3.5 Variabel Pengamatan 

3.5.1 Bobot Isi (Bulk Density) 

 

Penetapan bobot isi dilakukan dengan cara mengambil sampel tanah dengan 

menggunakan ring sampel, pengambilan sampel tanah dilakukan setelah panen.  

Kemudian sampel tanah dioven selama 24 jam dengan menggunakan suhu 

105 Setelah selesai dioven, sampel tanah didinginkan dan ditimbang bobot 

keringnya, kemudian diukur tinggi, diameter, dan bobot ring sampel. Tujuan 

pengukuran tinggi dan diameter ini adalah untuk mengetahui volume tanah 

didalam ring sampel.  Bobot isi (BI) atau kerapatan isi dihitung dengan 

menggunakan rumus:  

 

Sampel tanah yang telah dioven dan ditimbang berat keringnya kemudian 

ditentukan BI nya (Afandi, 2005).  

3.5.2 Ruang Pori Total 

Ruang pori total adalah volume seluruh pori dalam suatu volume tanah utuh yang 

dinyatakan dalam persen (%).  Ruang pori total merupakan indikasi awal untuk 

mengetahui apakah suatu tanah mempunyai struktur tanah baik atau buruk 

(Afandi, 2005).  Pengambilan sampel tanah dilakukan setelah panen. 

Ruang pori total dihitung dengan persamaan :  

(RPT), dengan rumus : 
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3.5.3 Kekerasan Tanah 

Kekerasan tanah merupakan salah satu parameter sifat fisik tanah yang 

menggambarkan kepadatan atau kekuatan suatu tanah.  Nilai tahanan penetrasi 

tanah akan berimplikasi kepada aktivitas akar tanaman untuk menembus tanah 

(metode penetrometer), pengambilan sampel dilakukan setelah panen pada petak 

percobaan dengan kedalaman 2,5 cm, 5 cm, 10 cm, 20 cm, dan 25 cm.  Hasil 

kekerasan tanah dari Kn : 20,408 bar; 1 bar : 0,1 Mpa : 1,019 Kgf cm
-2

. 

3.5.4 Produksi Tanaman Jagung 

Pengambilan sampel dilakukan setelah panen.  Produksi tanaman jagung dihitung 

dengan menimbang bobot pipilan jagung, pada petak sampel panen berukuran      

5 m x 1,5 m yang terdapat 40 tanaman.  Kadar air lapang pipilan jagung diukur 

dengan seed tester, kemudian kadar air jagung di konversi ke 14 % . 

Rumus bobot jagung pipilan (kadar air 14%) per petak panen  = 

 

 

 

 

 

 



V.  SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

 

1. Bobot isi, ruang pori total, kekerasan tanah dan produksi pada sistem olah tanah 

intensif tidak berbeda nyata dibandingkan dengan sistem olah tanah konservasi. 

2. Bobot isi, ruang pori total, dan kekerasan tanah pada pemupukan 100 kg N ha
-1

  

tidak berbeda nyata dibanding dengan tanpa pemupukan N.  Tetapi produksi 

jagung pada pemupukan 100 kg N ha
-1

 lebih tinggi dibanding tanpa 

pemupukan N. 

3. Tidak terdapat interaksi antara sistem pengolahan tanah dan pemupukan N 

terhadap bobot isi, ruang pori total, kekerasan tanah dan produksi. 

5.2 Saran 

Disarankan perlu adanya pemugaran tanah yaitu dengan pengolahan tanah 

kembali, pemberaan dan menggunakan mulsa dengan dosis yang lebih tinggi 

karena cenderung mampu mempertahankan kelembaban dalam tanah dan 

memperbaiki sifat fisik, sifat kimia, dan sifat biologi tanah sehingga 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi jagung.  Dengan demikian 

diharapkan akan terwujudnya pertanian yang berkelanjutan (sustainable 

agriculture). 
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